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Abstract: 
The purpose of this study was to determine the learning outcome dribble with 
plastic balls in class V students of State Elementary School 06 Weve Bemban 
Kecamantan South Pinoh Melawi. This research uses research "Classroom Action 
Research" (Classroom Action Research) with variables: Increased dribble with 
media modifications plastic balls. Subjects in this study were fifth grade students of 
State Elementary School 06 Weve Bemban Kecamantan South Pinoh Melawi 
totaling 32 students ,. This research technique using test and measurement, a test 
with a grating instrument measuring learning outcomes dribble. Analysis of data 
using percentages. These results indicate there is an increased herding skills in a 
football game using a modified plastic ball media in class V students of State 
Elementary School 06 Weve Bemban Kecamantan South Pinoh Melawi. This is 
evidenced by the increased skills lead the game of football is pretty good, that in 
the first cycle with an average value of 74.05 so the increase of 10.48%. while the 
average value on the second cycle is 82.98, so the increase of 23.80%. 
Keywords: Modified plastic ball, drove in the game of football.  
 
egiatan belajar mengajar adalah inti 
kegiatan dalam pendidikan, segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan 
dilaksanakan dalam proses belajar 
mengajar. Termasuk semua komponen 
pengajaran dan prasarana sarana akan 
berproses di dalamnya, Komponen inti 
dalam proses belajar mengajar adalah 
prasarana sarana olahraga yang memadai, 
guru, dan anak didik yang melakukan 
tugas dan tanggung jawab dalam 
kebersamaan berlandaskan interaksi 
normative untuk bersama-sama mencapai 
tujuan pembelajaran 
Perkembangan pendidikan jasmani 
di Indonesia dewasa ini mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Perubahan-
perubahan kurikulum diberbagai tingkat 
pendidikan mengarah ketingkat pendidikan 
yang lebih maju. Adanya perubahan 
kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi) menjadi kurikulum KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
sampai kurikulum 2013 hal tersebut 
menunjukkan adanya perubahan-
perubahan sistem pendidikan kearah yang 
lebih baik. Demikian halnya dalam 
pendidikan jasmani menuntut pelaksanaan 
pembelajaran yang baik dan terarah, 
sehingga akan mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran secara keseluruhan. 
Pendidikan jasmani merupakan 
bagian intregral dari pendidikan secara 
keseluruhan. Ini berarti pendidikan jasmani 
dapat memberikan sumbangan/kontribusi 
yang sangat berarti terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan hidup manusia, 
sehingga diperlukan pembinaan 
pendidikan jasmani secara benar dan 
berkesinambungan baik di lingkungan 
sekolah maupun di masyarakat. Pembinaan 
pendidikan jasmani dan olahraga di 
sekolah dapat diartikan sebagai upaya 
untuk memupuk bakat dan minat siswa di 
lingkungan sekolah, dengan harapan agar 
siswa dapat meningkatkan kemampuan 
secara optimal. Karena itu peran 
pendidikan jasmani di lingkungan sekolah 
perlu ditingkatkan baik ditingkat SD, SMP 




Pelaksanaan pendidikan jasmani di 
sekolah negeri maupun swasta 
dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang 
berlaku, yang dalam implementasinya di 
lapangan banyak dijumpai banyak kendala. 
Salah satu kendala yang nampak adalah 
terbatasnya jam pelajaran pendidikan 
jasmani. Karena itu diperlukan kegiatan 
ekstrakurikuler di luar jadwal pelajaran. 
Beberapa jenis olahraga yang diajarkan di 
sekolah meliputi kegiatan pokok yang 
terdiri atas : olahraga permainan, senam, 
dan atletik. Di SD untuk pokok bahasan 
olahraga permainan terdapat beberapa 
macam diantaranya adalah olahraga : 
sepak bola, bolavoli, bolabasket dls 
permainan bolabasket, tak terkecuali di 
Sekolah Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi. 
Sepak bola adalah salah satu cabang 
olahraga yang menuntut keterampilan yang 
tinggi dalam permainannya. Gerakan-
gerakan yang terjadi dalam permainan 
sangat kompleks. Untuk dapat bermain 
sepak bola dengan baik dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Faktor fisik, teknik, taktik 
dan mental menjadi tuntutan yang harus 
dipenuhi oleh setiap pemain. Faktor fisik, 
teknik, taktik dan mental merupakan 
komponen-komponen yang saling 
berkaitan dan mempengaruhi dalam meraih 
suatu prestasi. Untuk meraih prestasi, 
maka komponen-komponen tersebut harus 
dilatih dan dikembangkan secara 
maksimal. 
Salah satu komponen mendasar 
yang harus dikuasai agar dapat bermain 
sepak bola dengan baik adalah menguasai 
teknik dasar bermain sepak bola. “Teknik 
bermain merupakan kelengkapan yang 
fundamental sebagai dasar bermain, 
disamping pembinaan yang lain” 
(Soekatamsi, 1995). Hal ini menunjukkan 
bahwa menguasai teknik dasar bermain 
sepak bola merupakan langkah awal yang 
harus ditempuh agar dapat bermain sepak 
bola, disamping melatih fisik, taktik dan 
mental. Berkaitan dengan teknik M. 
Furqon H. (2006) mengemukakan “Dalam 
dua tahap awal proses belajar, siswa tidak 
harus dibebani secara mental dan fisik. 
Oleh karena itu, belajar teknik tetap 
diberikan pada bagian pertama atau 
permulaan sesi latihan”. 
Sebagai tahap awal agar dapat 
bermain sepak bola adalah berlatih teknik 
dasar. Teknik dasar bermain sepak bola 
merupakan faktor fundamental yang harus 
dikuasai oleh setiap pemain. Komponen-
komponen teknik dasar bermain sepak bola 
harus dikuasai. Dengan menguasai teknik 
dasar bermain sepak bola, maka seorang 
pemain akan memiliki keterampilan teknik 
bermain sepak bola. Keterampilan teknik 
bermain sepak bola merupakan penerapan 
teknik dasar bermain sepak bola. 
Keterampilan teknik bermain sepak bola 
merupakan hasil latihan yang sistematis, 
terus-menerus dan berkelanjutan, sehingga 
menghasilkan kerja sama antara 
sekumpulan otot-otot untuk pembentukan 
gerak yang baik dan harmonis. 
Dalam permainan sepak bola bila 
kita amati secara seksama maka yang 
paling sering dilakukan adalah teknik 
menggiring bola. Menggiring bola 
merupakan gerakan lari sambil membawa 
bola dengan kaki, dimana bola didorong 
dengan bagian kaki terus bergulir di atas 
tanah. Menggiring dalam permainan sepak 
bola merupakan hal yang menentukan 
karena dengan menggiring bola, sebuah 
tim dapat menguasai permainan dan untuk 
kemudian mencapai hasil akhir yaitu 
sebuah gol.  
Dari uraian di atas, dapat 
dismpulkan bahwa gerakan menggiring 
bola mempunyai kegunaan yang sangat 
penting saat melewati lawan, mencari 
kesempatan memberi bola umpan kepada 
teman serta menguasai jalannya permainan 
di dalam suatu pertandingan sepak bola. 
Oleh karena itu, teknik menggiring bola 
perlu dilatihkan sejak dini khususnya di 
sekolah sepak bola. 
Akan tetapi permasalahan yang 
kemudian muncul dibenak kita adalah 
bagaimana kita mengajarkan teknik ini 
dengan tepat dan benar, padahal kenyataan  
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yang kita lihat baik di sekolah dasar 
maupun sekolah sepakbola di sekitar kita 
banyak kekurangan fasilitas olahraga. 
Seperti kita ketahui bersama bahwa 
anggaran yang dibutuhkan untuk 
mengadakan fasilitas olahraga tersebut 
sangatlah besar. Satu contoh yang 
sederhana adalah bola, mungkin bola yang 
disediakan sangatlah terbatas. Dan kondisi 
semacam itu menjadi kendala saat proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
maka seorang guru penjas/pelatih dituntut 
untuk mempunyai kreativitas dalam 
memberikan materi latihan/pelajaran 
penjas, khususnya dalam hal ini 
menggiring bola. 
Salah satu solusi yang dapat 
ditempuh adalah memodifikasi bola 
menggunakan bola plastik, dengan begitu 
anggaran yang disediakan cukup untuk 
mengadakan bola standar dan bola plastik 
sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 
kesempatan siswa melakukan materi teknik 
menggiring bola lebih banyak. Maka 
dalam latihan menggiring bola ini dapat 
dilakukan dengan cara memodifikasi bola. 
Pertama, menggunakan bola standar terus 
menerus akan tetapi tiap tiga siswa 
menggunakan satu bola standar saja. 
Kedua, setiap siswa menggunakan satu 
bola tetapi bergantian dengan siswa yang 
lain antara menggiring bola plastik sesuai 
dengan jumlah bola standar dan jumlah 
siswanya. Dari kedua macam latihan di 
atas belum diketahui secara pasti latihan 
mana yang memberikan hasil yang lebih 
baik dan secara efektif meningkatkan 
kemampuan menggiring bola, sebagai 
upaya untuk mengetahui hal-hal tersebut di 
atas, dapat diterapkan pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi. 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan di atas, maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul “Upaya 
meningkatkan keterampilan menggiring 
dalam permainan sepak bola menggunakan 
modifikasi media bola plastik pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 




Sesuai dengan masalah yang 
diteliti, maka jenis penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti berupa Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu 
kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas 
dalam arti luas. Suharsimi Arikunto (2006) 
memandang Penelitian Tindakan Kelas 
sebagai bentuk penelitian yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
sehingga penelitian harus menyangkut 
upaya guru dalam bentuk proses 
pembelajaran. PTK, selain bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar, juga untuk 
meningkatkan kinerja guru dan dosen 
dalam proses pembelajaran.  
Subjek yang dijadikan penelitian 
tidak boleh lepas dari tema maupun tujuan 
pokok penelitian. Sesuai dengan judul 
tulisan ini, yaitu “upaya meningkatkan 
keterampilan menggiring sepak bola 
menggunakan modifikasi media bola 
plastik pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Emang Bemban Kecamatan 
Pinoh Selatan Kabupaten Melawi”. 
Dikarenakan dalam Penelitian Kelas (PTK) 
ini makapeneliti berkolaborasi dengan guru 
dan subjek penelitianini adalah siswasatu 
kelas maka peneliti mengambil kelas Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi yang jumlah 35 orang 
dengan rincian 11 berjenis kelamin laki-
laki dan 24 berjenis kelamin perempuan, 
jadi jumlah subyek penelitan ini adalah 35 
siswa. 
Teknik pengumpulan data 
merupakan faktor penting dalam sebuah 
penelitian, karena berhubungan dengan 
yang akan di teliti dan hasil data yang 
diperoleh. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
taknik pengukuran dan observasi. Menurut 
Ismaryati (2006) pengukuran adalah proses 
pengumpulan data atau informasi yang 
dilakukan secara objektif. Sedangkan 
Nurhasan (2001) mengemukakan bahwa 
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teknik pengukuran merupakan bagian 
integral dalam proses evaluasi belajar 
siswa.peniliti juga berperan sebagai 
perencana dan pelaksana tindakan  yang  
terlibat  langsung dalam pelaksanaan  
penelitian tindakan kelas, pengumpulan 
dan penganalisis data, dan pada akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. 
Supaya data yang dihasilkan 
merupakan data yang valid serta reliabel, 
maka diperlukan teknik serta alat 
pengumpulan data yang baik. Menurut 
Hadari  Nawawi, (2006) ada enam teknik 
pengumpulan data yaitu: a) Teknik 
observasi langsung, b) Teknik observasi 
tidak langsung., c) Teknik komunikasi 
langsung, d) Teknik komunikasi tidak 
langsung, e) Teknik pengukuran, f) Teknik 
dokumenter/bibliografi. 
Dari teknik pengumpulan data di 
atas, maka teknik yang dipergunakan 
dalam pengumpulan data adalah teknik 
test dan pengukuran. Melalui test dan 
pengukuran kita dapat mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa. Test adalah alat 
atau instrumen yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian tujuan-tujuan  
Analisis data ini dilakukan secara 
deskriptif kualitatif  berdasarkan hasil 
observasi terhadap aktifitas, dan hasil 
belajar.  
Untuk mengetahui perubahan hasil 
aktifitas, jenis data yang bersifat kuantitatif 
yang  di peroleh  dari hasil praktek, 
ditandai dengan indikator hasil praktek 
siswa (implementasi) menjadi lebih baik 
dari hasil tes sebelumnya (Pre-
implementasi) 
 




Berikut ini disajikan kondisi 
keterampilan dan nilai awal pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi sebelum diberi 
pembelajaran dengan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik sebagai berikut. 
Tabel 1 







T 75-100 7 20% 
T L 0-74 28 80% 
Berdasarkan hasil diskripsi 
rekapitulasi data awal sebelum 
diberikan tindakan maka dapat 
dijelaskan bahwa masih ada siswa yang 
berkategori dibawah kreteria ketuntasan 
minimal yaitu sebanyak 28 siswa atau 
80%. 
Melalui diskripsi data awal 
yang telah diperoleh tesebut masing-
masing aspek menunjukkan kriteria 
keberhasilan pembelajaran kurang. 
maka disusun sebuah tindakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
menggiring dalam permainan sepak 
bola, dengan pembelajaran dengan 
modifikasi media pembelajaran bola 
plastik. Pelaksanaan tindakan akan 
dilakukan sebanyak 2 siklus, yang 
masing-masing siklus terdiri atas 4 
tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi 
dan interprestasi, (4) Analisis dan 
Refleksi. 
Tindakan Siklus I 
Berdasarkan data kondisi nilai 
awal menggiring dalam permainan 
sepak bola pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi, maka presentase nilai perlu 
ditingkatkan dengan pembelajaran yang 
tepat dengan membuat siswa tertarik 
dan mudah melakukannya yaitu 
pembelajaran modifikasi media bola 
plastik. Pembelajaran modifikasi media 
bola plastik merupakan bentuk 
pembelajaran yang dapat mendatangkan 
ketertarikan, kemudahan sehingga rasa 
senang muncul pada peserta didik.  
Rencana Tindakan I 
Kegiatan perencanaan 
tindakan I guru penjas dan guru penjas 
mitra yang bersangkutan (mitra 
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kolaboratif) mendiskusikan rancangan 
tindakan yang akan dilakukan dalam 
proses penelitian ini, seluruh rencana 
tindakan pada siklus I termuat dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) siklus I. melalui RPP siklus I 
tersebut maka disepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada silkus I 
diadakan selama dua kali pertemuan. 
Guru bersama peneliti melakukan 
penilaian keterampilan menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Emang Bemban Kecamatan Pinoh 
Selatan Kabupaten Melawi. Dari hasil 
pengukuran diperoleh hasil yang 
kurang dari nilai KKM (75) yang telah 
di tentukan, dari keseluruhan siswa 
yang mengikuti tes keseluruhannya 
belum bisa melakukan teknik dan 
loncatan dengan baik dan benar. 
Observasi Dan Interpretasi Tindakan 
I 
Observasi dan interpelasi 
tindakan I dilakukan selama tindakan I 
berlangsung. Dalam melakukan 
observasi dan interpelasi tindakan I 
peneliti berkolaborasi dengan guru 
yang bersangkutan sebagai pengelola 
kelas, adapun pelaksanaan tindakan I, 
yakni : (1) Peneliti mengamati proses 
pembelajaran menggiring dalam 
permainan sepak bola pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi, peneliti 
mengajarkan materi teknik dasar 
menggiring dalam permainan sepak 
bola dengan pembelajaran modifikasi 
media bola plastik, (2) di pertemuan 
selanjutnya peneliti melakukan tes 
akhir siklus I, untuk mengetahui hasil 
perkembangan proses pembelajaran 
selama siklus I, (3) sebelum 
pembelajaran dilangsungkan peneliti 
dan guru bersangkutan menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), sebagai pedoman atau acuan 
dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran, (4) peneliti melakukan 
proses pembelajaran menggiring dalam 
permainan sepak bola, dalam hal ini 
peneliti mengacu pada sintaks (alur 
pembelajaran) pada model 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran modifikasi media bola 
plastik, yakni adanya penjelasan materi, 
demonstrasi / unjuk kerja contoh, serta 
pelaksanaan instruksi secara langsung 
oleh siswa, (5) peneliti bersama guru 
melakukan penilaian melalui lembar 
obeservasi siswa, dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keterampilan siswa 
dalam menerima pembelajaran materi 
menggiring dalam permainan sepak 
bola menggunakan pembelajaran 
modifikasi media bola plastik. 
Diskripsi Data Hasil Setelah 
Tindakan I 
Selama pelaksanaan tindakan I 
maka peneliti dan guru melakukan 
pengambilan data penelitian. Adapun 
diskripsi data keterampilan dan nilai 
keterampilan menggiring dalam 
permainan sepak bola Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 2 
 Diskripsi Data Sesudah diberikan 







T 75-100 19 54% 
T L 0-74 16 46% 
        Berdasarkan hasil diskripsi data 
awal, keterampilan menggiring dalam 
permainan sepak bola siswa setelah 
diberikan Tindakan I dalam kategori 
tuntas sebanyak 19 siswa atau 54%. 
Dalam pelaksanaan tindakan I terdapat 
kelebihan yang dapat digunakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan 
pelaksanaan tindakan I, adapun 
kelebihan dari pelaksanaan tindakan I 
diantaranya : (1) siswa merasa tertarik 
dengan metode baru yang disampaikan 
oleh peneliti yakni dengan melalui 
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penjelasan guru dan peneliti, 
penyampaian materi model 
pembelajaran modifikasi media bola 
plastik, (2) siswa mudah dalam 
menyerap pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pembelajaran modifikasi 
media bola plastik, sehingga 
pelaksanaan KBM menjadi terlaksana 
dengan baik, dan siswa dapat secara 
cepat mengadaptasi materi karena 
sudah melihat gerakan yang 
diinstruksikan sebelumnya oleh 
peneliti. Situasi kelas lebih tertata, 
sehingga materi yang diberikan terarah. 
 Akan tetapi dalam pelaksanaan 
tindakan I ini masih terdapat kelemahan 
sehingga membuat kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan I, adapun 
kelemahan dan kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan I tersebut adalah: 
(1) mayoritas siswa belum dapat 
mempraktekan beberapa gerakan teknik 
dasar menggiring dalam permainan 
sepak bola yang didemonstrasikan oleh 
peneliti secara benar, (2) masih ada 
siswa yang kurang paham dengan 
bentuk penjelasan peneliti dan guru 
sebab sebagian siswa kurang 
konsentrasi dalam menerima materi 
yang diberikan oleh peneliti dan guru, 
(3) siswa seringkali lupa dengan teknik 
gerakan yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya, sehingga 
peneliti dan guru seringkali mengulangi 
pelaksanaan materi pada minggu lalu, 
(4) siswa kurang aktif bertanya 
sehingga kekurangan atau kesalahan 
gerakan maupun teknik dasar yang 
dilakukan siswa kurang dapat dipantau 
oleh guru dan peneliti, (5) masih 
banyak siswa yang kurang berani 
melakukan gerakan teknik dasar karena 
malu dan takut, (6) siswa kurang 
mampu mencermati contoh pelaksanaan 
gerakan menggiring dalam permainan 
sepak bola sehingga sebagian siswa 
belum dapat menunjukan kualitas 
gerakan yang maksimal. 
 
 
Analisis dan Refleksi Tindakan I 
Berdasarkan hasil observasi pada 
Tindakan I tersebut, peneliti melakukan 
analisis dan refleksi sebagai berikut: (1) 
jumlah dan frekuensi pertemuan pada 
siklus I telah menunjukkan hasil yang 
sesuai, (2) pelaksanaan proses belajar 
mengajar telah sesuai dengan rencana 
yang dibuat pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) Siklus I, (3) tes 
awal untuk mengetahui keterampilan 
siswa pada awal sebelum diberikan 
tindakan cukup menggambarkan 
kondisi awal kelas sebelum 
mendapatkan tindakan, (4) model 
pembelajaran yang diterapkan oleh 
peneliti dan guru mampu mengatur 
kondisi kelas, sehingga proses belajar 
mengajar serta transfer materi dapat 
berlangsung lebih maksimal, (5) hasil 
pekerjaan siswa pada Pelaksanaan 
tindakan I belum menunjukkan hasil 
yang maksimal walaupun telah 
menunjukkan peningkatan akan tetapi 
belum sesuai dengan target capaian 
pada siklus I, (6) kelebihan dan 
keberhasilan dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus I, akan 
dipertahankan dan ditingkatkan, (7) 
dalam mengantisipasi kelemahan dan 
kekurangan yang ditemukan selama 
pelaksanaan tindakan I, maka disusun 
langkah antisipatif, yakni : (a) siswa 
diminta mengingat gerakan teknik dasar 
menggiring dalam permainan sepak 
bola  sesuai yang telah diajarkan, (b) 
peneliti tidak hanya berada di depan 
saat memberikan penjelasan kepada 
siswa. 
 Peneliti juga harus memonitor 
siswa yang berada di bagian belakang, 
agar mereka juga ikut aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar, (c) peneliti 
meminta bantuan kepada beberapa 
teman untuk dapat membantu mengatur 
jalannya proses pembelajaran. Peneliti 
dan guru sepakat menyusun tindakan 
perbaikan dan menganulir sebagian 
materi yang dianggap sudah dapat 




keterampilan menggiring dalam 
permainan sepak bola pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi dengan modifikasi 
media pembelajaran bola plastik, maka 
di evaluasi secara praktek pada akhir 
pembelajaran.  
Hasil prestasi peningkatan 
keterampilan menggiring dalam 
permainan sepak bola di peroleh 
dengan cara membandingkan nilai 
evaluasi dengan awal tes sebelum 
tindakan yang di kenal dengan “Pre-
Implementasi”. Berdasarkan hasil 
evaluasi yang telah di laksanakan, 
terdapat peningkatan nilai evaluasi 
siswa yang semula nilai rata-rata dari 
pre-Implementasi sebesar 67,02 
menjadi 74,05. Pada siklus I ini, 
keterampilan menggiring siswa 
mengalami peningkatan sebesar 
10,48%, untuk lebih jelasnya, berikut 
tabel 4.1 Perbandingan nilai tes siswa. 
Tabel 3  
Perbandingan nilai Pre-Implementasi 
dengan siklus I 




Pening Sik I 74,05 
Dari perhitungan di atas 
menunjukan bahwa secara umum 
terjadi peningkatan keterampilan 
menggiring dalam permainan sepak 
bola pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Emang Bemban Kecamatan 
Pinoh Selatan Kabupaten Melawi pada 
siklus I yaitu dari rata-rata pada pre-
Implementasi sebesar 67,02 menjadi 
74,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 
pada siklus I terjadi peningkatan 
sebesar 10,48%. Namun pada siklus I 
ini, siswa belum dinyatakan meningkat 
karena nilai aktifitas menggiring masih 
belum mencapai 70% dari jumlah 
seluruh siswa. Dari jumlah 35 siswa, 
yang mendapat nilai tuntas 19 orang 
atau sebesar 54%, sedangkan yang 
mendapat nilai tidak tuntas ada 16 
orang atau sebesar 46% saja. Berarti 
jumlah siswa yang memenuhi kreteria 
ketuntasan baru sebesar 54% saja. Nilai 
ini belum mencapai 70% dari jumlah 
siswa.  Maka dari itu perlu perbaikan 
untuk mendapatkan keterampilan 
menggiring yang lebih baik, yang 
dilakukan pada siklus II agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
Tindakan Siklus II  
Siklus II merupakan, tindak 
lanjut dari hasil analisis dan refeksi 
yang dilakukan pada siklus I, dimana 
dalam pelaksanaan tindakan dalam 
siklus I, rata–rata siswa menunjukkan 
hasil yang kurang maksimal dan sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Pelaksanaan siklus II mengacu pada 
pelaksanaan siklus I, karena merupakan 
perbaikan dari siklus I. Adapun tahapan 
yang dilakukan pada siklus II ini 
diantarannya: 
Rencana Tindakan II 
Peneliti dan guru penjas 
yang bersangkutan (mitra 
kolaboratif) mendiskusikan 
perencanaan tindakan II yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian 
ini, seluruh rencana tindakan pada 
siklus II, mengacu pada hasil 
analisis dan refleksi tindakan I yang 
termuat dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) siklus II. 
a. Observasi Dan Interpretasi 
Tindakan II 
Observasi dan interpretasi 
tindakan II dilakukan selama 
tindakan II berlangsung. Dalam 
melakukan observasi dan 
interpretasi tindakan II peneliti 
berkolaborasi dengan guru yang 
bersangkutan sebagai pengelola 
kelas, adapun pelaksanaan tindakan 
II, yakni : (1) peneliti mengamati 
proses pembelajaran menggiring 
dalam permainan sepak bola dengan 
pembelajaran modifikasi media bola 
plastik, (2) sebelum pembelajaran 
dilangsungkan peneliti dan guru 
bersangkutan menyusun rencana 
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pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
siklus II, sebagai pedoman atau 
acuan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran, (3) peneliti dan guru 
memberikan motivasi kepada siswa 
agar mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. Sebelumnya peneliti 
dan guru memberikan contoh 
permainan dengan benar, (4) guru, 
peneliti dan siswa selalu 
memberikan applause pada setiap 
penampilan siswa. Guru dan peneliti 
juga memberikan reward berupa 
pujian, seperti: “Bagus sekali”, 
“Ayo semangat”, “ Ya Bagus”, dan 
lain-lain. Suasana tampak hidup 
dengan semangat dan antusiasme 
siswa yang tinggi, (5) peneliti 
bersama guru melakukan penilaian 
melalui lembar observasi siswa, 
dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keterampilan siswa dalam 
menerima pembelajaran materi 
menggiring dengan pembelajaran 
modifikasi media bola plastik. 
Diskripsi Data Hasil Setelah 
Tindakan II 
Setelah pelaksanaan 
tindakan II peneliti dan guru 
melakukan pengambilan data 
penelitian. Adapun diskripsi data 
keterampilan dan nilai keterampilan 
menggiring dalam permainan sepak 
bola disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4 Diskripsi Data 
Keterampilan menggiring dalam 








T 75-100 34 97% 
T L 0-74 1 3% 
Berdasarkan hasil diskripsi 
data awal, keterampilan menggiring 
dalam permainan sepak bola setelah 
diberikan tindakan II adalah yang 
tuntas 34 siswa atau sebesar 97%, 
dan yang tidak tuntas sebesar 3%, , 
berarti tinggal 3% lagi siswa yang 
berkategori tidak tuntas. 
Berdasarkan hasil pengamatan / 
observasi selama pelaksanaan 
tindakan II berlangsung hasil 
pekerjaan siswa dapat identifikasi. 
Telah memenui target dengan 
capaian berhasil lebih dari target 
capaian yang diharapkan. 
Dalam pelaksanaan tindakan 
II terdapat kelebihan yang dapat 
digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan pelaksanaan tindakan 
II, adapun kelebihan dari 
pelaksanaan tindakan II diantaranya 
: (1) sebagian siswa telah mampu 
menunjukkan gerakan menggiring 
dalam permainan sepak bola dengan 
baik, (2) dengan dibantu oleh 
beberapa teman peneliti dan guru 
tidak kerepotan dalam proses 
transfer materi kepada siswa. 
Melalui penguatan pembelajaran 
modifikasi media bola plastik siswa 
lebih bisa melaksanakan dan 
beradaptasi dengan kegiatan 
menggiring dalam permainan sepak 
bola. 
Akan tetapi dalam 
pelaksanaan tindakan II ini masih 
terdapat kelemahan sehingga 
membuat kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan II, adapun 
kelemahan dan kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan II tersebut 
adalah: masih ada siswa yang 
kurang serius sehingga penerimaan 
materi pembelajaran kurang 
maksimal diterima, terutama siswa 
yang tidak suka pelajaran sepak 
bola. 
Analisis dan Refleksi Tindakan II 
Berdasarkan hasil observasi 
pada tindakan II tersebut, peneliti 
melakukan analisis dan refleksi 
sebagai berikut: (1) jumlah dan 
frekuensi pertemuan pada siklus II 
telah menunjukkan hasil yang sesuai 
yakni 2 kali pertemuan dengan 1 
kali pertemuan untuk pengambilan 
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data akhir siklus II, sebab materi 
yang diberikan sedikit hanya 
penguatan pada sebagian siswa 
sedangkan sebagian lain adalah 
penyempurnaan gerakan, (2) 
pelaksanaan proses belajar mengajar 
telah sesuai dengan rencana yang 
dibuat pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) siklus II, (3) 
pembelajaran modifikasi media bola 
plastik yang diterapkan oleh peneliti 
dan guru mampu mengatur kondisi 
kelas, sehingga proses belajar 
mengajar serta transfer materi dapat 
berlangsung lebih maksimal, serta 
penguatan materi yang dilakukan 
pada siklus II dapat terlaksana 
dengan baik, (4) melihat hasil yang 
diperoleh pada tindakan II, maka 
penelitian tindakan kelas telah 
memenuhi target dari rencana target 
yang diharapkan. 
Berdasarkan dari hasil 
evaluasi yang telah di laksanakan 
pada siklus II, terdapat peningkatan 
prestasi siswa yang semula nilai 
rata-rata dari pre-Implementasi 
sebesar 67,02 meningkat menjadi 
82,98 pada siklus II atau terjadi 
peningkatan sebesar 23,8%, 
sebagaimana tampak pada tabel 4.5 
berikut : 
Tabel 5  
Nilai Pre-Implementasi 
dengan siklus II 




Peningkatan Sik I 82,98 
Dari perhitungan di atas 
menunjukan bahwa secara umum 
terjadi peningkatan keterampilan 
menggiring dalam permainan sepak 
bola pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Emang Bemban Kecamatan 
Pinoh Selatan Kabupaten Melawi pada 
siklus II, yaitu nilai rata-rata dari pre-
implementasi 67,02 menjadi 82,98 pada 
siklus II. Jadi dapat di simpulkan bahwa 
pada siklus II terjadi peningkatan 
sebesar 23,8%. Pada siklus II ini 
pembelajaran menggiring dengan 
menggunakan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik dinyatakan 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
tes siklus II, dimana jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai tuntas sebanyak 34 
orang atau sebesar 97%, sedangkan 
siswa yang mendapat nilai tidak tuntas 
sebanyak 1 orang atau sebesar 3%. Jadi 
jumlah siswa yang mendapat nilai 
tuntas adalah sebesar 97%, berarti 
hanya 3% siswa yang mendapat nilai 
dibawah tuntas. Hasil ini sudah 
mencapai rata-rata standar ketuntasan 
yang telah dibuat yaitu sebesar 70% 
dari jumlah siswa.  
Peningkatan keterampilan 
menggiring siswa dari siklus I dan 
siklus II ditandai dengan tidak adanya 
penurunan nilai siswa. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa bisa 
memahami pembelajaran dengan 
menggunakan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik. dengan 
demikian, efektifitas dari modifikasi 
media pembelajaran bola plastik telah 
terbukti dapat meningkatkan semangat 
belajar, melibatkan siswa secara aktif, 
dan meningkatkan keterampilan siswa 
khususnya pada pembelajaran 
menggiring dalam permainan sepak 
bola pada pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Emang Bemban 




Berdasarkan hasil pelaksanaan 
tindakan pada siklus I dan II  dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
pembelajaran menggiring dalam 
permainan sepak bola pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi. 
Deskripsi hasil analisis data 
keterampilan menggiring dalam permainan 
sepak bola pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
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Melawi yang dilakukan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 
 Deskripsi Data Hasil Praktik Belajar 
Menggiring dalam permainan sepak 
bola 
Tes N Min Max Mean 
Pre 35 54 79 67,02 
Skls I 35 63 83 74,05 
Skls II 35 71 96 82,98 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa pada survei awal rata-rata 
menggiring dalam permainan sepak bola 
yaitu 67,02, sesudah diberi perlakuan 
siklus I rata-rata menggiring dalam 
permainan sepak bola yaitu 74,05, 
sedangkan setelah mendapat perlakuan 
dalam siklus II memiliki rata-rata 
menggiring dalam permainan sepak bola 
yaitu 82,98. 
Perbandingan peningkatan rata-rata 
menggiring dalam permainan sepak bola 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
06 Emang Bemban Kecamatan Pinoh 
Selatan Kabupaten Melawi dari kondisi 
awal ke siklus I dan siklus II disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 7  
Perbandingan Peningkatan Rata-rata 
menggiring dalam permainan sepak 
bola kondisi awal ke siklus I dan siklus 
II 
Ket Pre Skls I Skls II 
Rata2 
Kelas 
67,02 74,05 82,98 
Berdasarkan tabel tersebut 
menggambarkan, rata-rata menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi dari kondisi awal ke 
siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat bahwa, rata-rata mengalami 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus I 
dan siklus II. Rata-rata menggiring dalam 
permainan sepak bola survei awal 67,02, 
kemudian diberi pembelajaran 
menggunakan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siklus I 
rata-rata menggiring dalam permainan 
sepak bola menjadi 74,05, kemudian diberi 
pembelajaran menggunakan modifikasi 
media pembelajaran bola plastik 
menggiring dalam permainan sepak bola 
pada siklus II rata-rata menggiring dalam 
permainan sepak bola menjadi 82,98. 
Tabel 8  
Rangkuman Penghitungan Jumlah 
Siswa Yang Mengalami Peningkatan 
Keterampilan Nilai Praktek menggiring 




Pre Siklus I Siklus II 
Jmh  % Jmh  % Jmh  % 
T 7 20 19 54 34 97 
T L 28 80 16 46 25 3 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa terdapat peningkatan jumlah siswa 
yang mengalami peningkatan keterampilan 
pada kriteria baik sekali sebelum dan 
setelah diberi perlakuan. Lebih jelasnya 
berikut ini disajikan grafik perbandingan 
jumlah siswa dan persentase yang 
mengalami peningkatan keterampilan nilai 
praktek menggiring dalam permainan 
sepak bola pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi dari kondisi awal ke siklus I dan 
siklus II  
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut 
menggambarkan, rata-rata menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi dari kondisi awal ke 
siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat bahwa, jumlah siswa dan 
persentase yang mengalami peningkatan 
keterampilan nilai praktek menggiring 
dalam permainan sepak bola mengalami 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus I 
dan siklus II. Jumlah siswa kriteria tuntas 
berjumlah 7 siswa (20%), jumlah siswa 
kriteria tidak tuntas berjumlah 28 siswa 
(80%).  Kemudian diberi pembelajaran 
menggunakan modifikasi media 
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pembelajaran bola plastik menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siklus I 
jumlah siswa kriteria tuntas berjumlah 19 
siswa (54%), jumlah siswa kriteria tidak 
tuntas berjumlah 16 siswa (46%). 
Kemudian diberi pembelajaran 
menggunakan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siklus II 
jumlah siswa kriteria tuntas berjumlah 34 
siswa (97%), jumlah siswa kriteria tidak 
tuntas berjumlah 1 siswa (3%). 
Berdasarkan grafik tersebut 
menggambarkan, rata-rata menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi dari kondisi awal ke 
siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat bahwa, rata-rata mengalami 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus I 
dan siklus II. Rata-rata menggiring dalam 
permainan sepak bola survei awal 67,02, 
kemudian diberi pembelajaran 
menggunakan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik dalam 
menggiring dalam permainan sepak bola 
pada siklus I rata-rata keterampilan 
menggiring dalam permainan sepak bola 
menjadi 74,05, kemudian diberi 
pembelajaran menggunakan modifikasi 
media pembelajaran bola plastik dalam 
menggiring dalam permainan sepak bola 
pada siklus II rata-rata menggiring dalam 
permainan sepak bola menjadi 82,98. 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan, 
diperoleh rata-rata keterampilan 
menggiring dalam permainan sepak bola 
yaitu 67,02, sedangkan setelah mendapat 
pembelajaran memiliki rata-rata 
keterampilan menggiring dalam permainan 
sepak bola 82,98. Yang berarti apabila 
setelah diberi pembelajaran terdapat 
perbedaan, hal itu karena adanya 
perbedaan pembelajaran yang diberikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa setelah diberikan pembelajaran 
selama 2 siklus, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil tes akhir pada 
kelompok siswa yang diberikan 
pembelajaran menggunakan modifikasi 
media pembelajaran bola plastik. Karena 
sebelum diberikan pembelajaran seluruh 
siswa memulai penelitian dari 
keterampilan awal yang sama, maka 
perbedaan tersebut adalah karena 
perbedaan pengaruh dari pembelajaran 
yang diberikan.  
Model dan inovasi pembelajaran 
yang digunakan berpengaruh terhadap 
proses belajar yang berlangsung. Pada 
penelitian ini kelompok siswa yang 
diberikan pembelajaran menggunakan 
modifikasi media pembelajaran bola 
plastik mendapatkan keterampilan 
menggiring yang berbeda. Perbedaan 
model yang diberikan selama pembelajaran 
mempengaruhi, semangat, motivasi, 
kreatifitas yang berbeda dari pelaku, 
sehingga dapat memberikan efek atau 
pengaruh yang berbeda. Perbedaan model 
yang diterapkan pada pembelajaran juga 
berpengaruh pada perbedaan pembentukan 
pola keterampilan gerakan. Penguasaan 
keterampilan gerakan menggiring dalam 
permainan sepak bola kelompok siswa 
yang diberikan pembelajaran 
menggunakan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik menjadi 
berbeda. Oleh karena itulah, kelompok 
yang diberikan pembelajaran 
menggunakan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik memiliki 
pengaruh yang berbeda terhadap 
peningkatan keterampilan menggiring 
dalam permainan sepak bola. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa pembelajaran menggunakan 
modifikasi media pembelajaran bola 
plastik dapat memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan menggiring dalam 
permainan sepak bola pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi, dapat diterima kebenarannya. 
Pembelajaran olahraga khususnya 
pada keterampilan menggiring dalam 
permainan sepak bola pada siswa kelas V 
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Sekolah Dasar Negeri 06 Emang Bemban 
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten 
Melawi senantiasa membutuhkan 
pembaharuan-pembaharuan yang disebut 
inovasi Pembelajaran. Inovasi 
pembelajaran merupakan perubahan yang 
baru dan secara kualitatif, berbeda dari 
hasil sebelumnya, serta sengaja diusahakan 
untuk meningkatkan kualitas guna 
mencapai tujuan yang di harapkan. 
Harapan yang di inginkan pada 
permainan sepak bola adalah memberikan 
kegembiraan atau sebagai ajang rekreasi 
pada siswa, selain itu untuk memberikan 
keterampilan pada siswa supaya mereka 
bisa berprestasi. Keterampilan menggiring 
dalam permainan sepak bola pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi masih tergolong 
rendah, karena dari hasil tes awal (pre-
Implementasi) yang telah dilakukan, tidak 
ada siswa yang mendapat nilai tuntas 
hanya 7 rang siswa, berarti hanya 20% dari 
jumlah siswa yang memiliki keterampilan 
menggiring dengan kategori baik, 
sedangkan 28 siswa atau sebesar 80% 
siswa memiliki keterampilan menggiring 
dengan kategori tidak tuntas. Ada beberapa 
hal yang menyebabkan keterampilan 
menggiring siswa dalam permainan sepak 
bola tergolong rendah. Faktor pertama 
yaitu, guru menyampaikan pembelajaran 
yang selalu monoton dengana metode 
ceramah (tanpa mensimulasikan gerakan) 
dan pemberian tugas (siswa bermain 
sendiri), yang kedua yaitu kurangnya 
siswa dalam penguasaan teori dan teknik 
pada permainan sepak bola sehingga 
mereka sulit untuk mempraktikkannya, 
yang ketiga karena siswa kurang aktif 
melakukan pembelajaran sendiri. Dengan 
adanya faktor tersebut maka peneliti 
mencoba untuk memberikan keterampilan 
pada siswa yaitu dengan menggunakan 
metode pembelajaran sebagai solusinya 
maka diperlukan sebuah metode 
pembelajaran yang mengubah semangat 
belajar siswa, melibatkan siswa secara 
aktif yang pada akhirnya mampu 
meningkatkan keterampilan dan prestasi 
siswa yaitu dengan modifikasi media 
pembelajaran bola plastik.. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
di simpulkaan Terdapat peningkatan 
keterampilan menggiring dalam permainan 
sepak bola melalui modifikasi media 
pembelajaran bola plastik pada pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 Emang 
Bemban Kecamatan Pinoh Selatan 
Kabupaten Melawi. Telah dilakukan dalam 
dua kali siklus. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan keterampilan 
menggiring dalam permainan sepak bola 
yang cukup baik, yaitu pada siklus I 
dengan nilai rata-rata 74,05 jadi 
peningkatannya sebesar 10,48%. 
sedangkan nilai rata-rata pada siklus II 
adalah 82,98, jadi peningkatannya sebesar 
23,80%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini, dapat 
disarankan sebagai berikut : 
Guru penjaskes diharapkan dapat 
mengembangkan kreativitas dan lebih 
inovatif pada proses pembelajaran dalam 
upaya meningkatkan kompetensi siswa. 
Mengingat pembelajaran keterampilan 
dasar menggiring dalam permainan sepak 
bola masih banyak berbagai persoalan 
yang belum teridentifikasi dan 
terpecahkan, maka diharapkan adanya 
penelitian pembelajaran menggiring dalam 
permainan sepak bola dengan 
menggunakan modifikasi media bola 
plastik yang dilakukan guru dapat 
meningkatkan kemampuan menggiring 
dalam permainan sepak bola siswa.   
Untuk meningkatkan kemampuan 
menggiring dalam permainan sepak bola 
dapat menggunakan pembelajaran 
menggiring dalam permainan sepak bola 
dengan mengunakan modifikasi media 
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